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Abstrak 

 
Latar Belakang:  Permasalahan kinerja menjadi pusat perhatian dalam bidang 
kesehatan, khususnya kinerja tenaga kesehatan. Faktor yang memengaruhi kinerja 
tenaga kesehatan umumnya adalah motivasi kerja, beban kerja, dan masa kerja. 
Motivasi kerja tinggi akan berpengaruh pada produktivitas. Namun semakin lama 
seseorang bekerja, motivasi kerja akan menurun karena tidak lagi menemukan 
tantangan dan mengalami kejenuhan. Pemberian beban kerja berlebihan 
menyebabkan kelelahan fisik, mental dan reaksi emosi. Dewasa ini, banyak 
ditemukan fenomena karyawan yang mengundurkan diri setelah belum lama 
bekerja. Di sisi lain, kinerja karyawan dipengaruhi tingkat pengalaman yang akan 
diperoleh ketika semakin lama bekerja. Maka optimalisasi motivasi kerja, beban 
kerja, dan masa kerja seseorang perlu dilakukan untuk meningkatkan kinerja dan 
produktivitasnya dalam bekerja. 
Metode: Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan rancangan analitik 
observasional melalui pendekatan cross-sectional. Subjek penelitian adalah tenaga 
kesehatan di RUMAH SAKIT Dr. OEN SOLO BARU dengan sampel sebanyak 213 
responden, menggunakan teknik sampling stratified random sampling dan analisis 
bivariat uji chi square. 
Hasil: Hasil uji statistik chi square membuktikan tidak terdapat hubungan yang 
signifikan antara motivasi kerja (nilai p = 0,070), beban kerja (nilai p = 0,922), dan 
masa kerja (nilai p = 0,695) terhadap kinerja tenaga kesehatan. 
Saran: Pihak manajemen rumah sakit dapat meninjau kembali fasilitas, jaminan 
sosial bagi kesejahteraan karyawan, penjadwalan kerja, tugas dan wewenang 
karyawan, serta menyiapkan calon tenaga kesehatan baru. Dapat menjadi kajian 
literatur komprehensif dan berguna dalam bidang manajemen sumber daya manusia 
dan manajemen kinerja. Bagi peneliti selanjutnya dapat menjadi kajian pustaka 
penelitian dan menganalisis lebih lanjut aspek lain yang dapat memengaruhi kinerja. 

 
PENDAHULUAN 
 Rumah sakit merupakan bagian integral dalam organisasi sosial dan medis 
dengan menjalankan fungsinya sebagai pemberi layanan kesehatan yang 
komprehensif secara kuratif maupun rehabilitatif kepada masyarakat. Rumah sakit 
bertanggung jawab atas terlaksananya upaya pencegahan, peningkatan, 
penyembuhan, pemulihan, dan rujukan secara terpadu (Hertiana et al., 2023). 
Pelayanan kesehatan adalah upaya yang dilakukan individu atau kelompok dalam 
sebuah organisasi untuk mencegah dan mengobati penyakit, meningkatkan, 
memelihara, serta memulihkan kesehatan (Amir et al., 2023). Pelayanan yang 
berkualitas dapat direalisasikan apabila dalam sebuah organisasi atau institusi 
memiliki sumber daya manusia yang berkualitas. Dalam konteks rumah sakit, 
sumber daya manusia kesehatan memiliki peran dan fungsi penting untuk 
memberikan pelayanan kesehatan serta meningkatkan tingkat kemauan, 
kesadaran, dan kemampuan hidup sehat masyarakat untuk mewujudkan derajat 
kesehatan yang baik (Palijama, 2023). 
 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2023 menyatakan 
sumber daya manusia kesehatan di rumah sakit terdiri atas tenaga medis, tenaga 
kesehatan, dan tenaga pendukung atau penunjang kesehatan. Tenaga kesehatan 
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yaitu pihak yang mengabdikan diri dalam kesehatan dan mempunyai pengetahuan 
serta keterampilan melalui pendidikan kesehatan yang telah dijalaninya, dimana 
pada jenis tenaga kesehatan tertentu memerlukan wewenang dalam melakukan 
upaya kesehatan. Sumber daya manusia kesehatan menentukan keberhasilan  
pembangunan kesehatan di Indonesia sebesar 80% (Ningsih et al., 2022). 
 Permasalahan terhadap kinerja menjadi pusat perhatian dalam bidang 
kesehatan, khususnya kinerja seorang tenaga kesehatan karena besarnya 
tuntutan kerja yang berimbas pada peningkatan aktivitas kerja. Tingginya aktivitas 
kerja tenaga kesehatan dapat dilihat dari pelayanan 24 jam yang terbagi dalam 
tiga shift, dan masing-masing shift bekerja dalam kurun waktu 7 sampai dengan 8 
jam (Megowati & Has, 2021). Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) 
jumlah penduduk di Provinsi Jawa Tengah pada pertengahan tahun 2023 
berjumlah 37.540.962 jiwa. Namun jumlah tenaga kesehatan hanya sebesar 
113.637 jiwa. Maka diperoleh suatu perbandingan 1:330 yang berarti satu orang 
tenaga kesehatan minimal bertanggung jawab atas kesehatan 330 jiwa penduduk 
di Jawa Tengah. Jumlah penduduk dan tenaga kesehatan yang tidak seimbang 
akan berpotensi menimbulkan permasalahan kinerja yang berdampak negatif. 
 Faktor yang memengaruhi kinerja tenaga kesehatan di rumah sakit atau 
fasilitas pelayanan kesehatan pada umumnya adalah beban kerja, motivasi kerja, 
dan masa kerja seseorang. Menurut Aprilia (2017) dikutip dalam Gulo et al. (2024), 
disebutkan bahwa kinerja seorang perawat berkaitan erat terhadap seberapa 
besar beban kerja dan motivasi kerja yang dimiliki perawat dalam memberikan 
pelayanan kesehatan. Dian (2011) dikutip dalam Nisak & Andriani (2022), 
mengungkapkan bahwa pemberian beban kerja berlebihan akan menyebabkan  
kelelahan fisik maupun mental dan reaksi emosi yang tidak stabil. Kondisi 
kurangnya motivasi kerja yang didapatkan oleh seorang tenaga kesehatan akan 
menimbulkan kinerja yang tidak optimal. Hal ini akan berakibat pada banyaknya 
pasien dan keluarganya yang menyampaikan komplain mengenai kinerja tenaga 
kesehatan dalam memberikan pelayanan medis maupun non-medis (Adilah & 
Firdaus, 2023). Kinerja karyawan juga dipengaruhi oleh adanya tingkat 
pengalaman karyawan, semakin lama seseorang bekerja akan meningkatkan 
kinerja dan produktivitasnya (Supriyatna, 2020). 
 Penelitian yang dilakukan oleh Gulo et al. (2024) tentang Hubungan Beban 
Kerja Dan Motivasi Dengan Kinerja Perawat di Ruang Rawat Inap RSU Sari 
Mutiara Lubuk Pakam, menunjukkan secara statistik terdapat hubungan antara 
beban kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja perawat. Penelitian tersebut 
diperkuat dengan hasil penelitian Fransiska & Tupti (2020) di mana secara statistik 
terdapat hubungan yang signifikan antara beban kerja dan motivasi kerja terhadap 
kinerja pegawai Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Labuhanbatu Utara. 
Menurut Majannang et al. (2021) dalam penelitiannya tentang Hubungan Motivasi 
Dan Masa Kerja terhadap Kinerja Perawat di Ruang Rawat Inap RSUD Haji 
Makassar, didapatkan hasil secara statistik terdapat hubungan yang bermakna 
antara masa kerja dengan kinerja perawat rawat inap. 
 RUMAH SAKIT Dr. OEN SOLO BARU adalah institusi rumah sakit tipe C 
di Kabupaten Sukoharjo dengan konsep Garden Hospital yang berlandaskan pada 
nilai sosial dan berprinsip not for profit. Berdasarkan hasil studi pendahuluan 
dengan teknik wawancara terhadap 8 kepala unit yang meliputi unit farmasi, gizi, 
kesehatan lingkungan, laboratorium, keperawatan, rekam medis, radiologi, dan 
rehabilitasi medis, peneliti menemukan masih terdapat permasalahan yang 
memengaruhi kinerja karyawan dari aspek beban kerja, motivasi kerja, dan masa 
kerja. Terdapat 2 unit dengan kinerja karyawan dalam kondisi stagnasi dan 
terkadang mengalami penurunan pada periode waktu tertentu. Dari aspek beban 
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kerja, 6 kepala unit menilai beban kerja yang dialami karyawan pada unitnya dalam 
kategori sedang menuju ke tinggi. Ditinjau dari aspek motivasi kerja, 2 kepala unit 
menyatakan motivasi kerja karyawan pada taraf sedang dan terkadang mengalami 
penurunan. Sedangkan dari aspek masa kerja, 3 kepala unit menyatakan 
karyawan dengan masa kerja lebih lama belum tentu menunjukkan produktivitas 
kerja yang tinggi. 
 Berdasarkan uraian latar belakang dan hasil observasi tersebut, peneliti 
memiliki ketertarikan untuk menganalisis lebih dalam mengenai fenomena dan 
fakta yang ditemukan di lahan penelitian. Maka peneliti menganggap perlunya 
dilakukan penelitian dengan tujuan utama untuk mengetahui apakah motivasi 
kerja, beban kerja, dan masa kerja memengaruhi kinerja tenaga kesehatan di 
fasilitas pelayanan kesehatan. 
 
METODE 
  Penelitian ini menerapkan desain kuantitatif dengan rancangan studi 
analitik observasional menggunakan pendekatan cross-sectional untuk mengkaji 
pengaruh antara variabel motivasi kerja, beban kerja, dan masa kerja terhadap 
kinerja tenaga kesehatan. Penelitian ini menerapkan analisis bivariat 
menggunakan uji chi-square dengan nilai signifikansi  p < 0,05, untuk melihat 
pengaruh atau hubungan antara masing-masing variabel bebas terhadap variabel 
terikat.  Penelitian ini telah melalui uji kelayakan etik oleh Komisi Etik Penelitian 
Kesehatan RSUD Dr. Moewardi Surakarta dengan Nomor 1.810/VIII/HREC/2025. 
Populasi pada penelitian ini adalah tenaga kesehatan di RUMAH SAKIT Dr. OEN 
SOLO BARU sebanyak 457 karyawan. Sampel penelitian ini adalah tenaga 
kesehatan sejumlah 213 responden yang diambil menggunakan teknik 
pengambilan sampel stratified random sampling. Distribusi kuesioner dilakukan 
melalui instrumen media cetak. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
 Karakteristik responden pada penelitian ini dipaparkan sebagai berikut : 

Tabel 1. Karakteristik Responden 
Karakteristik Responden f % 

Jenis Kelamin 
Laki-laki 
Perempuan 

 
23 
190 

 
10,8% 
89,2% 

Pendidikan Terakhir 
SMA sederajat 
D-3 
D-4 
S-1 

 
3 

205 
1 
4 

 
1,4% 
96,2% 
0,5% 
1,9% 

Usia 
20-30 tahun 
31-40 tahun 
41-50 tahun 
> 50 tahun 

 
36 
117 
50 
10 

 
16,9% 
54,9% 
23,5% 
4,7% 

Profesi 
Perawat 
Bidan 
Promkes 
Perekam Medis 
Dietisien 
Sanitarian 
Radiografter 

 
141 
17 
1 
5 
2 
1 
4 

 
66,3% 

8% 
0,5% 
2,3% 
0,9% 
0,5% 
1,9% 
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Karakteristik Responden f % 
TTK Farmasi 
Analis Laboratorium 
Terapis 

25 
10 
7 

11,7% 
4,7% 
3,3% 

Masa Kerja 
< 10 tahun 
≥ 10 tahun 

 
54 
159 

 
25,4% 
74,6% 

  
Tabel 1 menunjukkan jenis kelamin mayoritas responden adalah perempuan 190 
orang (89,2%), mayoritas responden sebanyak 205 orang berpendidikan D-3 
(96,2%), sebagian besar responden dalam kategori usia 31-40 tahun sebanyak 
117 orang (54,9%), mayoritas responden dari profesi Perawat sejumlah 141 orang 
(66,3%), dan mayoritas 159 orang memiliki masa kerja ≥ 10 tahun (74,6%). 
Berdasarkan hasil penelitian, mayoritas responden memiliki motivasi kerja rendah 
sebesar 143 responden (67,1%) dan 70 responden (32,9%) dengan motivasi kerja 
tinggi. Selain itu, responden mengalami beban kerja yang relatif seimbang, dengan 
103 responden menyatakan beban kerja tinggi (48,4%) sementara 110 responden 
lain berpendapat beban kerja rendah (51,6%). Di samping itu, mayoritas 
responden dengan masa kerja ≥ 10 tahun berjumlah 159 orang (74,6%) dan 54 
responden (25,4%) lainnya dengan masa kerja <10 tahun. Selanjutnya diperoleh 
hasil mayoritas responden memiliki kinerja dalam kategori rendah sebanyak 131 
responden (61,5%) sedangkan 82 responden (38,5%) lain dalam kategori kinerja 
tinggi. 

Tabel 2.  
Tabulasi Silang Motivasi Kerja dengan Kinerja Tenaga Kesehatan 

Motivasi 
Kerja 

Kinerja 
OR CI 95% 

p-value Tinggi Rendah Lower Upper 
Tinggi 33 37 1,711 0,955 3,064 0,070 

Rendah 49 94 
   
Tabel 2 menunjukkan hasil uji statistik chi-square, secara statistik tidak 
ditemukan hubungan yang signifikan antara motivasi kerja dengan kinerja tenaga 
kesehatan (OR = 1,711, CI 95% : 0,955 – 3,064, p-value = 0,070). 

 
Tabel 3.  

Tabulasi Silang Beban Kerja dengan Kinerja Tenaga Kesehatan 
Beban Kerja Kinerja OR CI 95% p-value Tinggi Rendah Lower Upper 

Tinggi 40 63 1,028 0,592 1,786 0,922 Rendah 42 68 
   
Tabel 3 mengindikasikan hasil uji statistik chi-square, dengan hasil tidak ditemukan 
hubungan yang signifikan secara statistik antara beban kerja dengan kinerja 
tenaga kesehatan (OR = 1,028, CI 95% : 0,592 – 1,786, p-value = 0,922). 
 

Tabel 4.  
Tabulasi Silang Masa Kerja dengan Kinerja Tenaga Kesehatan 
Masa Kerja Kinerja OR CI 95% p-value Tinggi Rendah Lower Upper 
< 10 tahun 22 32 1,134 0,604 2,131 0,695 ≥ 10 tahun 60 99 
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  Tabel 4 menunjukkan hasil uji statistik chi-square, bahwa secara statistik 
tidak terdapat hubungan yang signifikan antara masa kerja dengan kinerja tenaga 
kesehatan (OR = 1,134, CI 95% : 0,604 – 2,131, p-value = 0,695). 
 
Pembahasan 
 Sugiono et al. (2021) menyatakan, motivasi kerja penting dalam 
menumbuhkan daya usaha dan semangat untuk bekerja secara optimal, kinerja 
tidak akan optimal bila motivasi kerja yang dimiliki tidak tepat. Berdasarkan hasil 
penelitian, 143 responden (67,1%) memiliki motivasi kerja rendah. Menurut 
Simbolon et al. (2024), faktor yang memengaruhi motivasi kerja terdiri dari dua hal, 
yakni faktor internal yang meliputi pendidikan, kebutuhan, pencapaian prestasi, 
tanggung jawab, pekerjaan itu sendiri dan kepuasan kerja dan faktor eksternal 
yang terdiri dari lingkungan bekerja, kompensasi, gaya kepemimpinan, promosi, 
serta apresiasi prestasi karyawan. 
 Beban kerja adalah ketika seorang pekerja tidak mampu menyelesaikan 
tugas dan menyesuaikan diri terhadap tugas tersebut (Vanchapo, 2020). 
Berdasarkan hasil penelitian, 110 responden (51,6%) memiliki beban kerja rendah. 
Namun beban kerja relatif seimbang dengan 103 responden (48,4%) lain memiliki 
beban kerja tinggi. Abdullah et al. (2021) dikutip dalam Cesilia & Kosasih (2024) 
menjabarkan faktor yang memengaruhi beban kerja adalah faktor eksternal yang 
berkaitan dengan stresor tugas fisik dan mental, waktu istirahat, sistem 
pengupahan, tugas dan kewenangan, dan lingkungan kerja serta faktor internal 
yang terdiri dari faktor somatis dan faktor psikis. Dharma et al. (2024) menyatakan 
jumlah pasien, kesesuaian pendidikan dengan kapasitas kerja, jadwal shift, tugas 
administrasi dan ketidaksesuaian jumlah tenaga kerja dengan jumlah pasien dapat 
memengaruhi beban kerja. 
 Handoko (2002) dikutip dalam Lestari & Rahman (2024) berpendapat 
bahwa masa kerja yang dikenal dengan length of service atau lama kerja adalah 
rentang waktu atau lamanya tenaga kerja bekerja di suatu organisasi. Berdasarkan 
hasil penelitian, 159 responden (74,6%) memiliki masa kerja ≥ 10 tahun. Handoko 
(2020) dikutip dalam Lestari & Rahman (2024) menyatakan kepuasan kerja, stres 
lingkungan kerja, dan kompensasi hasil kerja menjadi indikator untuk mengelola 
masa kerja di sebuah instansi. Menurut Khairuddin (2021), semakin lama individu 
bekerja dalam perusahaan, kemungkinan mengundurkan diri akan semakin kecil 
(Yuliani & Hastasari, 2025). 
 Kinerja adalah hasil kerja seseorang dalam melaksanakan tugas yang 
dibebankan kepadanya (Utari & Mulyanti, 2023). Berdasarkan hasil penelitian, 131 
responden (61,5%) memiliki kinerja rendah. Beberapa faktor yang menyebabkan 
naik turunnya kinerja diamati dari faktor keahlian dan kemampuan, pengetahuan, 
rancangan kerja, kepribadian, motivasi kerja, kepemimpinan, gaya kepemimpinan, 
budaya organisasi, kepuasan kerja, lingkungan kerja, loyalitas, komitmen, dan 
disiplin kerja  (Ningsih et al., 2022). 
 Berdasarkan hasil penelitian, dari 70 responden yang memiliki motivasi 
kerja tinggi, 47,1% diantaranya memiliki kinerja tinggi dan 52,9% mempunyai 
kinerja rendah. Sedangkan dari 143 tenaga kesehatan dengan motivasi kerja 
rendah, 34,3% responden mempunyai kinerja tinggi dan 65,7% memiliki kinerja 
rendah. Berdasarkan hasil uji chi square, secara statistik motivasi kerja tidak 
memengaruhi kinerja tenaga kesehatan dengan nilai p-value 0,070 > 0,05 (OR = 
1,711; CI 95% = 0,955 – 3,064). Maka Ha “terdapat pengaruh yang signifikan 
antara motivasi kerja terhadap kinerja tenaga kesehatan” ditolak dan H0 diterima 
(nilai p > 0,05). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Hidayat (2021) 
dengan hasil t hitung 1,354 < t tabel 2,012, sehingga motivasi tidak berpengaruh 
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terhadap kinerja karyawan di PT Surya Yoda Indonesia. Penelitian Ernawati et al. 
(2023) menemukan hasil motivasi tidak berhubungan dengan kinerja dengan p-
value = 0,586 > 0,05. Hasil penelitian ini juga didukung oleh hasil penelitian 
Hidayatullah et al. (2023) dan Tanjung et al. (2023). Hasil penelitian ini 
bertentangan dengan hasil penelitian Ningsih & Dharma (2022), di mana terdapat 
pengaruh antara motivasi kerja dengan kinerja karyawan (p-value = 0,000 < 0,05). 
Penelitian oleh Setya (2023), menyatakan motivasi kerja terbukti berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja karyawan dengan p-value 0,000 < 0,05. Hasil penelitian 
ini juga tidak sejalan dengan hasil penelitian Aulia & Komara (2022) dan Santoso 
et al. (2023). 
 Berdasarkan hasil penelitian, dari 103 responden dengan beban kerja 
tinggi, 38,8% responden memiliki kinerja tinggi dan 61,2% mempunyai kinerja yang 
rendah. Sedangkan dari 110 tenaga kesehatan dengan beban kerja rendah, 38,2% 
diantaranya mempunyai kinerja tinggi dan 61,8% memiliki kinerja rendah. 
Berdasarkan hasil uji chi square, secara statistik beban kerja tidak berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja tenaga kesehatan dengan nilai p-value 0,922 > 0,05 
(OR = 1,028; CI 95% = 0,592 – 1,786). Maka Ha “terdapat pengaruh yang signifikan 
antara beban kerja terhadap kinerja tenaga kesehatan” ditolak dan H0 diterima 
(nilai p > 0,05). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh Ridwan et al. 
(2023) bahwa tidak ada hubungan bermakna beban kerja terhadap kinerja dengan 
nilai p = 1,000 > 0,05. Penelitian Kabdiyono et al. (2024) mendapatkan hasil beban 
kerja tidak berhubungan signifikan dengan kinerja karyawan (p-value = 0,501 > 
0,05. Hasil penelitian ini juga didukung oleh hasil penelitian Sitompul & Simamora 
(2021) dan Simangunsong & Oktaviani (2023). Hasil penelitian ini tidak sejalan 
dengan penelitian Sonia & Gurning (2023) terhadap perawat instalasi rawat inap 
Rumah Sakit Umum Sundari Medan dengan hasil uji statistik beban kerja 
berhubungan terhadap kinerja (p-value = 0,009 < 0,05). Penelitian oleh Saputri & 
Farhan (2024) dibuktikan dengan nilai p = 0,000 < 0,05 sehingga dinyatakan 
kinerja karyawan dipengaruhi oleh beban kerja. Hasil penelitian ini juga tidak 
sejalan dengan hasil penelitian Fajriani et al. (2022) dan Kurniawan & Rizki (2022). 
 Berdasarkan hasil penelitian, dari 54 tenaga kesehatan dengan masa kerja 
< 10 tahun, 40,7% responden memiliki kinerja tinggi dan 59,3% mempunyai kinerja 
rendah. Sedangkan dari 159 responden dengan masa kerja ≥ 10 tahun, 37,7% 
diantaranya mempunyai kinerja tinggi dan 62,3% memiliki kinerja rendah. 
Berdasarkan hasil uji chi square, secara statistik tidak ada hubungan antara masa 
kerja terhadap kinerja tenaga kesehatan dengan nilai p-value 0,695 > 0,05 (OR = 
1,134; CI 95% = 0,604 – 2,131). Maka dibuktikan Ha “terdapat pengaruh yang 
signifikan antara masa kerja terhadap kinerja tenaga kesehatan” ditolak dan H0 
diterima (nilai p > 0,05). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Welembuntu 
& Gobel (2020) yang ditemukan bahwa lama kerja tidak berhubungan signifikan 
terhadap kinerja perawat dengan p-value 0,416 > 0,05. Penelitian oleh Devitha et 
al. (2021) menyatakan secara statistik masa kerja tidak signifikan memengaruhi 
kinerja guru di SMK Negeri 1 Kendari dengan p = 0,240 > 0,05. Hasil penelitian ini 
juga didukung oleh hasil penelitian Yahya (2023) dan Hanifah et al. (2025). Hasil 
penelitian ini bertentangan dengan penelitian Ardiani & Ernawati (2022) terhadap 
karyawan PT. Telekomunikasi Indonesia (Telkom) Persero Bima dengan hasil 
masa kerja signifikan memengaruhi kinerja (p = 0,000 < 0,05). Penelitian oleh 
Ivana et al. (2022) memperoleh hasil masa kerja memengaruhi kinerja karyawan 
dengan nilai t hitung 3,631 > t tabel 2,04227 dan p-value = 0,001 < 0,05. Hasil 
penelitian ini juga tidak sejalan dengan hasil penelitian Nugroho et al. (2022) dan 
Jayanti & Dewi (2021). 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
 Hasil penelitian mengenai Analisis Motivasi Kerja, Beban Kerja, dan Masa 
Kerja terhadap Kinerja Tenaga Kesehatan di Fasilitas Pelayanan Kesehatan 
disimpulkan variabel bebas tidak saling berhubungan terhadap variabel terikat 
dengan nilai p > 0,05. Berdasarkan uji statistik chi-square, menunjukkan bahwa 
secara statistik dinyatakan tidak terdapat hubungan signifikan antara motivasi 
kerja terhadap kinerja (OR = 1,711; CI 95% = 0,955 – 3,064; p-value = 0,070), 
beban kerja terhadap kinerja (OR = 1,028; CI 95% = 0,592 – 1,786; p-value = 
0,922), dan masa kerja terhadap kinerja (OR = 1,134; CI 95% = 0,604 – 2,131; p-
value = 0,695) tenaga kesehatan di fasilitas pelayanan kesehatan. 
 
Saran  
1. Diharapkan pihak manajemen rumah sakit meninjau kembali fasilitas, jaminan 

sosial bagi kesejahteraan karyawan, penjadwalan kerja, tugas dan wewenang 
karyawan, serta menyiapkan calon tenaga kesehatan baru. 

2. Dapat menjadi kajian literatur yang komprehensif dan berguna bagi bidang 
pendidikan mengenai manajemen sumber daya manusia dan manajemen 
kinerja. 

3. Bagi peneliti selanjutnya dapat menjadi landasan dan kajian pustaka penelitian 
dan dapat menganalisis lebih lanjut tentang lingkungan kerja, gaya 
kepemimpinan, loyalitas, dan aspek lain yang dapat memengaruhi kinerja. 
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